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Nirwan Sahiri dijadwal-
kan menjalani pemeriksaan
sebagai tersangka, terkait
kasus dugaan korupsi pen-
gelolaan dana hibah dari
Pemerintah Kota (Pemkot)
ke Politeknik Palu tahun
2010-2012.

Kajari Palu Asnawi SH MH
melalui Kepala Seksi Pidsus,
Alham SH mengatakan, in-
formasi bahwa tersangka

KASUS POLITEKNIK PALU

Diperiksa, Tersangka Siap Hadir

PALU, MERCUSUAR - Mantan Direktur
Politeknik Palu, Nirwan Sahiri, akan menghadiri
panggilan pemeriksaan yang dijadwalkan
oleh penyidik Kejari Palu pada hari ini, Rabu

akan hadir untuk menjalani
pemeriksaan berasal dari
keluarganya (tersangka)
yang disampaikan pada sa-
lah seorang penyidik.
“Kita tunggu saja nanti
saat waktu pemeriksaan,”
tutur Alham, saat dihubungi
Selasa (27/8/2013) sore.
Walaupun enggan beran-
dai-andai, ia menegaskan
jika tersangka tidak hadir

pada panggilan pertama,
maka sesuai mekanisme
penyidik segera layangkan
panggilan kedua. Demikian
selanjutnya, jika panggilan
kedua tetap diabaikan, kem-
bali dilayangkan panggilan
ketiga.

Apabila panggilan ke-
tiga tetap tidak ahdir, maka
penyidik akan melakukan
upaya paksa.

“Jadi kami (penyidik) ha-
rapkan tersangka bersikap
kooperatif,” imbaunya.

Ditanya sikap penyidik

usai proses pemeriksaan
terhadap tersangka, Alham
enggan berspekulasi. Menu-
rutnya, sikap penyidik usai
pemeriksaan tersangka
disimpulkan setelah peme-
riksaan selesai.

Selain itu, keputusannya
juga ditentukan oleh pim-
pinan.

“Nanti disimpulkan set-
elah pemeriksaan selesai,”
tutup Alham.

Diketahui, dalam kasus
itu penyidik Kejari Palu
menetapkan satu orang ter-

sangka, yakni Nirwan Sahiri.
Penetapan Nirwan Sahiri
sebagai tersangka tertuang
dalam surat perintah pen-
yidikan nomor: PRINT-444-
/R.2.10/Fd.1/2013 tanggal
27 Februari 2013.
Sementara itu, hasil audit
Badan Pengawas Keuangan
dan Pembangunan Perwa-
kilan Sulteng yang tertuang
dalam surat Nomor: SR-13/
PW19/5/2013 tertanggal
31 Juli 2013, jumlah kerug-
ian negara dalam kasus itu
Rp550.667.292. ack

Hondé Balindo ‘Keok’




